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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam jangka
waktu 5 tahun terhitung sejak 2013 sampai dengan tahun 2017 dengan
menggunakan metode deksriptif dengan analisis rasio keuangan. Rasio-rasio
keuangan yang digunakan antara lain Current Ratio, Cash Ratio, Primary Ratio,
Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE)
dan Return On Assets (ROA). Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yang kemudian didapatkan 3 perusahaan perbankan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum, rasio keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami kinerja keuangan
yang naik turun (fluktuatif), namun terdapat perusahaan yang rasio keuangannya
lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya. Selain itu dari
ketiga perusahaan yang diteliti terdapat perbedaan kinerja keuangan meskipun
tidak begitu jauh perbedaannya.

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan

1 Pendahuluan

Saat ini, hampir berbagai sektor industri mengalami pertumbuhan yang dapat dikatakan pesat,
sehingga menimbulkan persaingan antar perusahaan. Persaingan yang kian hari kian kompetitif
membuat perusahaan perlu menyusun perencanaan agar perusahaan bisa bertahan ditengah
persaingan serta bagaimana upaya masing-masing perusahaan untuk meningkatkan nilai
(value) perusahaan dimasa yang akan datang. Salah satu industri yang mengalami
perkembangan yang cukup pesat adalah industri perbankan. Peranan penting yang melekat
pada perusahaan perbankan membuat kestabilan lembaga perbankan ini sangat diperlukan.
Pada dasarnya, hal yang membuat masyarakat menaruh kepercayaan terhadap perusahaan
perbankan terletak pada bagaimana kinerja perusahaan dalam mengelola dana dan seluruh
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kegiatan operasionalnya juga integritas serta kredibiltas manajemen perusahaan perbankan itu
sendiri. Selain hal tersebut, ada hal lain yang juga menjadi pertimbangan masyarakat dalam
memberikan kepercayaan kepada perusahaan perbankan adalah bagaimana kondisi kesehatan
bank dilihat melalui kinerja keuangannya. Maka dari itu, kinerja keuangan menjadi salah satu
komponen yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan nilai suatu perusahaan, dimana
penilaian ini dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya secara
berkala. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan dapat dilakukan melalui
beberapa macam teknik analisis, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio keuangan.
Terdapat beberapa macam analisis rasio keuangan, diantaranya adalah rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas yang dimana masing-masing rasio memiliki tujuan tersendiri.
Suatu perusahaan perbankan dapat dikatakan baik apabila bank tersebut telah mencapai
kinerja yang baik pula, dan sebaliknya.

Namun, dalam kegiatannya tidak semua bank berjalan dengan baik. Disadur dari berita pada
tahun 2016, “terhitung sejak tahun 2006 hingga 2017, tercatat sebanyak 75 bank dari total
jumlah bank sebanyak 1.910 bank yang dilikuidasi” (Pikiran Rakyat, 2016). Walaupun bank-bank
yang dilikuidasi tersebut tidak memiliki sebab yang sama satu sama lain, namun secara garis
besar beberapa penyebab perusahaan perbankan tersebut pada akhirnya dibubarkan antara
lain perusahaan tidak memiliki cukup modal untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaannya, serta beberapa pemegang saham melakukan pelanggaran hukum yang
kemudian merugikan bank sehingga harus bertanggung jawab secara pribadi. Maka dari itu,
penilaian kinerja keuangan perusahaan perbankan sangatlah perlu dilakukan agar dapat
menghindari risiko-risiko yang mungkin terjadi seperti yang diuraikan tersebut. Seperti yang
telah dijelaskan bahwa salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan perbankan adalah dengan dilakukannya analisis rasio keuangan.

2 Tinjauan Pustaka

Kinerja Keuangan

Dalam salah satu bukunya, Rudianto dalam Rosyamsi menyatakan bahwa ”kinerja keuangan
merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi
sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan” (Rosyamsi, 2018).

Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat
dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan
tingkat kesehatan perusahaan. Menurut Munawir, “pengukuran kinerja keuangan memiliki
beberapa tujuan, diantaranya untuk mengetahui tingkat likuiditas,solvabilitas dan profitabilitas
serta untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha” (Munawir, 2015).

Analisis Laporan Keuangan

Analisis keuangan melibatkan penggunaan berbagai laporan keuangan yang dimana
laporan ini melaksanakan beberapa fungsi. Salah satunya adalah meringkas informasi
yang terdapat dalam laporan posisi keuangan selama satu periode yang biasanya dibuat
pada akhir tahun. Laporan keuangan merupakan suatu laporan pertanggungjawaban
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perusahaan pada satu periode tertentu mengenai kegiatan perusahaan tersebut. Adapun
pengertian menurut salah satu ahli “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu” (Kasmir,
2015).

Rasio Keuangan

Dalam menilai kinerja keuangan, beberapa teknik analisis bisa digunakan, termasuk melalui
rasio keuangan. Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan. Salah satu ahli menyatakan bahwa “perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang
ada di antara laporan keuangan” (Kasmir, 2015).

Rasio keuangan yang lazimnya digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan antara lain:
a. Rasio likuiditas, menurut Kasmir dalam Widiyanti “rasio likuiditas adalah rasio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknya
yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai
dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih” (Widiyanti). Dalam rasio ini ada beberapa
jenis rasio yang biasa digunakan yaitu:

current ratio = …(1) 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 ×100%

cash ratio = …(2)
𝐾𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 ×100%
b. Rasio solvabilitas, menurut Kasmir dalam Rosyamsi “rasio solvabilitas adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang”
(Rosyamsi, 2018). Beberapa jenis rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas yaitu:

Primary Ratio = …(3)
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 ×100%

Capital Adequacy Ratio = … (4)
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 + 𝑠𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 ×100%
c. Rasio rentabilitas atau profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba (Widiyanti; Lita Syafitri, 2017).
Ada beberapa ukuran rasio rentabilitas yang dipakai, yakni:

Net Profit Margin = …(5)
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ ×100%

ROE = …(6)
𝐸𝐴𝑇

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 ×100%

ROA = …(7)
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 ×100%

Dalam dunia perbankan, perhitungan rasio keuangan ini memiliki standar tersendiri dalam
menentukan kondisi perusahaannya apakah termasuk dalam perusahaan dengan kondisi
keuangan yang sehat atau tidak. Berikut adalah kriteria penetapan peringkat kondisi keuangan
perusahaan perbankan berdasarkan masing-masing rasio menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No 6 Tahun 2004:

Tabel 1: Kriteria penetapan peringkat kondisi keuangan perusahaan perbankan berdasarkan
masing-masing rasio menurut Surat Edaran Bank Indonesia No 6 Tahun 2004 (Wibisono, 2018)

Peringkat Keterangan
Kriteria

Primary Ratio CAR

1 Sangat Sehat > 12% CAR > 12%

2 Sehat 9% ≤ 12% 9% ≤ CAR < 12%
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3 Cukup Sehat 8% ≤ 9% 8% ≤ CAR < 9%

4 Kurang Sehat 6% < 8% 6% < CAR < 8%

5 Tidak Sehat ≤ 6% CAR ≤ 6%

Tabel 2: Kriteria penetapan peringkat kondisi keuangan perusahaan perbankan berdasarkan
masing-masing rasio menurut Surat Edaran Bank Indonesia No 6 Tahun 2004 (Wibisono, 2018)

Peringkat Keterangan
Kriteria

NPM ROE ROA

1 Sangat Sehat NPM ≥ 100% ROE > 15% ROA > 1,5%

2 Sehat 81% ≤ NPM < 100% 12,5% < ROE ≤ 15% 1,25% < ROA ≤ 1,5%

3 Cukup Sehat 66% ≤ NPM < 81% 5% < ROE ≤ 12,5% 0,5% < ROA ≤ 1,25%

4 Kurang Sehat 51% ≤ NPM < 66% 0% < ROE ≤ 5% 0% < ROA ≤ 0,5%

5 Tidak Sehat NPM < 51% ROE ≤ 0% ROA ≤ 0%

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, maka terbentuk paradigma
penelitian sebagai berikut:

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan populasi
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sebanyak 43 perusahaan (terhitung tahun
2013-2017) dan sample terpilih sebanyak 3 perusahaan (BNI, Bank Mandiri dan Bank OCBC
NISP) yang didapat dari proses purposive sampling. Jenis penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan sumber data sekunder karena data diambil dari laporan keuangan
perusahaan perbankan yang diakses melalui web resmi BEI.

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Hasil pengolahan data dari laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk, PT. Bank
Mandiri (persero) Tbk dan PT. Bank OCBC NISP Tbk dalam 5 periode terhitung sejak tahun 2013
sampai dengan tahun 2017 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3 : Hasil Pengolahan Laporan Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk, PT. Bank
Mandiri (persero) Tbk, dan PT. OCBC NISP Tbk

No Rasio Rasio Tahun BNI Bank
Mandiri

Bank
OCBC
NISP

1 Likuiditas current ratio 2013 115% 119% 114%

2014 120% 119% 115%

2015 118% 120% 113%

2016 118% 119% 113%

2017 117% 120% 113%

Rata-Rata 118% 119% 114%

cash ratio 2013 23% 39% 29%

2014 22% 44% 35%

2015 26% 44% 29%

2016 28% 45% 33%

2017 25% 43% 32%

Rata-rata 25% 43% 32%

2 Solvabilitas primary ratio 2013 12% 12% 14%

2014 15% 12% 14%

2015 15% 13% 14%

2016 15% 15% 14%

2017 14% 15% 14%

Rata-rata 14% 13% 14%

capital adequacy ratio
(CAR)

2013 14% 14% 14%

2014 17% 14% 15%

2015 18% 15% 15%

2016 17% 17% 15%

2017 16% 18% 15%

Rata-rata 16% 16% 15%

3 Profitabilita
s

net profit margin (NPM) 2013 96% 80% 74%
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No Rasio Rasio Tahun BNI Bank
Mandiri

Bank
OCBC
NISP

2014 101% 80% 75%

2015 107% 80% 75%

2016 115% 79% 76%

2017 120% 79% 76%

Rata-rata 108% 80% 75%

return on equity (ROE) 2013 19% 15% 8%

2014 18% 20% 9%

2015 12% 18% 9%

2016 13% 10% 9%

2017 14% 13% 10%

Rata-rata 15% 15% 9%

return on assets (ROA) 2013 2% 2% 1%

2014 3% 2% 1%

2015 2% 2% 1%

2016 2% 1% 1%

2017 2% 2% 1%

Rata-rata 2% 2% 1%

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk

Setelah dilakukan analisis rasio keuangan pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk melalui
laporan keuangan yang diterbitkan selama 5 periode yakni dari tahun 2013 sampai dengan
2017, maka dapat dilihat bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini didapat current ratio

sebesar 118% dan cash ratio sebesar 25%. Masing-masing rasio menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik

b. Rasio Solvabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio solvabilitas didapatkan
primary ratio sebesar 14% dan capital adequacy ratio (CAR) sebesar 16%.
Masing-masing rasio menunjukkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6 Tahun 2004 kedua rasio tersebut
membuat perusahaan berada pada kategori yang sangat sehat, karena kedua rasio
tersebut berada di angka lebih dari 12%.

c. Rasio Profitabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini diperoleh net profit
margin (NPM) sebesar 108% , return on equity (ROE) 15% dan return on assets (ROA) 2%.
Rasio-rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
sangat baik dalam 5 periode tersebut. Hal ini berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No.6 Tahun 2004 dimana masing-masing rasio membuat perusahaan berada dalam
kategori perusahaan dengan kondisi keuangan yang sangat sehat, karena rata-rata NPM
lebih dari 100%, ROE berada diantara 12,5% sampai 15% dan ROA yang lebih dari 1,5%.
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Setelah dilakukan analisis kinerja keuangan melalui ketiga rasio utama di atas, hasilnya
menunjukkan bahwa kondisi atau kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
tergolong ke dalam kategori perusahaan yang sehat. Kinerja keuangan dalam 5 periode
tersebut menghasilkan beberapa dampak yang cukup baik bagi perusahaan, diantaranya
naiknya penjualan saham perusahaan sehingga terjadi kenaikan pula dalam harga saham yang
dijual untuk umum. Sampai saat ini, harga jual saham PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk
yang tercantum di situs resmi BEI sudah menyentuh kisaran harga Rp.7.000 per lembar (per
bulan Februari 2020). Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan kepercayaan nasabah serta
calon investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menempatkan perusahaan menjadi
perusahaan dengan kategori yang sehat melalui kinerja keuangannya sehingga menumbuhkan
ketertarikan untuk berinvestasi saham di perusahaan tersebut. Selain itu, dengan kinerja
keuangan yang baik membuat terjadinya pertumbuhan kredit pada pinjaman payroll yang
mencapai Rp. 17,7 triliun per 31 desember 2017 yang kemudian akan digunakan sebagai
penopang bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Mandiri (persero) Tbk

Setelah dilakukan analisis rasio keuangan pada PT. Bank Mandiri (persero) Tbk melalui laporan
keuangan yang diterbitkan selama 5 periode yakni dari tahun 2013 sampai dengan 2017, maka
dapat dilihat bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini didapat current ratio

sebesar 119% dan cash ratio sebesar 43%. Masing-masing rasio menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi likuiditasnya.

b. Rasio Solvabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio solvabilitas didapatkan
primary ratio sebesar 13% dan capital adequacy ratio (CAR) sebesar 16%.
Masing-masing rasio menunjukkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6 Tahun 2004 kedua rasio tersebut
membuat PT. Bank Mandiri (persero) Tbk berada pada kategori yang sangat sehat,
karena kedua rasio tersebut berada di angka lebih dari 12%.

c. Rasio Profitabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini diperoleh net profit
margin (NPM) sebesar 80% , return on equity (ROE) 15% dan return on assets (ROA) 2%.
Rasio-rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
baik dalam 5 periode tersebut. Hal ini berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6
Tahun 2004 dimana NPM membuat perusahaan berada dalam kategori perusahaan
dengan kondisi keuangan yang cukup sehat karena rata-rata NPM lebih berada diantara
66% sampai 81%. Sedangkan jika dilihat dari ROE, rasionya menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang sehat karena ROE berada diantara
12,5% sampai 15% dan ROA yang lebih dari 1,5% membuat perusahaan berada dalam
kategori yang sangat sehat. Namun secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas PT Bank Mandiri (persero) Tbk berada dalam keadaan yang baik.

Setelah dilakukan analisis kinerja keuangan melalui ketiga rasio utama di atas, hasilnya
menunjukkan bahwa kondisi atau kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (persero) Tbk tergolong ke
dalam kategori perusahaan yang sehat. Kinerja keuangan dalam 5 periode tersebut
menghasilkan dampak yang cukup baik bagi perusahaan, diantaranya naiknya penjualan saham
perusahaan sehingga terjadi kenaikan pula dalam harga saham yang dijual untuk umum.
Sampai saat ini, harga jual saham PT. Bank Mandiri (persero) Tbk ini sudah menyentuh kisaran
harga Rp. 7.600 per lembar (per bulan Februari 2020). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
kepercayaan nasabah serta calon investor terhadap kemampuan perusahaan dalam
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menempatkan perusahaan dalam kategori yang sehat melalui kinerja keuangannya sehingga
menumbuhkan ketertarikan untuk menanam saham di perusahaan tersebut. Dengan kategori
perusahaan yang terbilang sehat dan meningkatnya jumlah nasabah, sejak 2016 PT. Bank
Mandiri (persero) Tbk berhasil bergabung menjadi bank yang bersinergi dalam ATM Link
dimana pengelolaan ATM ini dilakukan oleh PT. Jalin Pembayaran Nusantara (JPN) atas izin
Bank Indonesia yang pengoperasiannya mulai aktif pada bulan Januari 2018.

Analisis Kinerja Keuangan PT. OCBC NISP Tbk

Setelah dilakukan analisis rasio keuangan pada PT. Bank OCBC NISP Tbk melalui laporan
keuangan yang diterbitkan selama 5 periode yakni dari tahun 2013 sampai dengan 2017, maka
dapat dilihat bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini didapat current ratio

sebesar 114% dan cash ratio sebesar 32%. Masing-masing rasio menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi likuiditasnya.

b. Rasio Solvabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio solvabilitas didapatkan
primary ratio sebesar 14% dan capital adequacy ratio (CAR) sebesar 15%.
Masing-masing rasio menunjukkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6 Tahun 2004 kedua rasio tersebut
membuat PT. OBCB NISP Tbk berada dalam kategori yang sangat sehat, karena kedua
rasio tersebut berada di angka lebih dari 12%.

c. Rasio Profitabilitas, secara rata-rata selama 5 tahun dalam rasio ini diperoleh net profit
margin (NPM) sebesar 75% , return on equity (ROE) 9% dan return on assets (ROA) 1%.
Rasio-rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
baik dalam 5 periode tersebut. Hal ini berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6
Tahun 2004 dimana NPM membuat perusahaan berada dalam kategori perusahaan
dengan kondisi keuangan yang cukup sehat karena rata-rata NPM lebih berada diantara
66% sampai 81%. Sedangkan jika dilihat dari ROE, rasionya menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang cukup sehat karena ROE berada
diantara 5% sampai 12,5% dan ROA yang berada diantara 0,5 sampai 1,25% membuat
perusahaan berada dalam kategori yang cukup sehat. Namun secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas PT OCBC NISP Tbk berada dalam keadaan yang baik
kinerja keuangannya.

Setelah dilakukan analisis kinerja keuangan melalui ketiga rasio utama di atas, hasilnya
menunjukkan bahwa kondisi atau kinerja keuangan PT. Bank OCBC NISP Tbk tergolong ke dalam
kategori perusahaan yang sehat. Kinerja keuangan dalam 5 periode tersebut menghasilkan
beberapa dampak yang cukup baik bagi perusahaan, diantaranya naiknya penjualan saham
perusahaan sehingga terjadi kenaikan pula dalam harga saham yang dijual untuk umum
meskipun tidak setinggi harga saham per lembar perusahaan lainnya. Sampai saat ini, harga
jual saham PT. Bank OBCB NISP Tbk ini berada di kisaran harga Rp. 840 per lembar (per bulan
Februari 2020). Selain itu, dengan kinerja keuangan yang tergolong sehat, pada tahun 2017 PT.
Bank OCBC NISP Tbk ini menerima Titanium Trophy atas Kinerja Keuangan “Best of the Best”
2002-2016 pada Infobank Awards yang membuat citra Bank OCBC NISP menjadi sangat baik
karena kinerja keuangan perusahaannya mendapatkan apresiasi melalui penghargaan tersebut.

5 Simpulan dan Saran
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Secara umum, rasio likuiditas perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini mengalami fluktuasi. Meskipun terjadi fluktuasi, ada perusahaan yang memiliki tingkat
likuidasi tertinggi yaitu PT. Bank Mandiri (persero) Tbk. Sedangkan jika dilihat dari tingkat rasio
solvabilitas, ketiga perusahaan yang dianalisis mengalami fluktuasi di setiap tahunnya selama 5
periode. Akan tetapi jika dibandingkan, perusahaan perbankan yang unggul dalam rasio
solvabilitas adalah PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Kemudian dari sisi profitabilitas,
perusahan yang unggul adalah PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Artinya, perusahaan
ini memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan laba bagi perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya. Kemudian, dari hasil penelitian ini
didapatkan hasil terdapat perbedaan kinerja keuangan diantara 3 perusahaan yang diteliti
meskipun perbedaan masing-masing rasionya tidak terlalu signifikan, dimana secara
keseluruhan PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk menjadi perusahaan perbankan yang
paling baik kinerja keuangannya. Dengan kinerja keuangan perusahaan yang tergolong sehat
memunculkan beberapa dampak yang cukup baik bagi perusahaan-perusahaan perbankan
tersebut, dimana harga saham yang dijual secara umum mengalami peningkatan setiap
periodenya. Hal ini disebabkan oleh kondisi kinerja keuangan perusahaan yang baik yang
kemudian memunculkan ketertarikan serta kepercayaan dikalangan nasabah, calon nasabah
maupun calon investor untuk berinvestasi dengan menanamkan saham ataupun melakukan
transaksi ekonomi lainnya melalui perusahaan-perusahaan tersebut.

Dari rasio yang diperoleh masing-masing perusahaan, dimana persentase dari rasio-rasio yang
dianalisis tersebut angkanya berfluktuasi membuat perusahaan perlu melakukan pengontrolan
terhadap elemen-elemen dalam laporan keuangannya. Elemen-elemen yang perlu diawasi
antara lain biaya-biaya operasional yang jika bisa ditekan agar perusahaan tidak perlu
melakukan pinjaman dalam jumlah yang banyak jika aktiva dan ekuitas perusahaan tidak
mampu memenuhi biaya tersebut, karena selain dapat menimbulkan penambahan utang
perusahaan, hal tersebut juga menambah beban bunga untuk kedepannya. Selain biaya
operasional, kecukupan permodalan yang dimiliki perusahaan juga harus dalam kategori yang
dianggap baik agar perusahaan tidak kesulitan dalam membiayai seluruh kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Bagi perusahaan yang tingkat likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitasnya sudah baik diharapkan bisa mempertahankan keadaan tersebut atau bahkan
meningkatkannya sehingga perusahaan tidak hanya mendapatkan keuntungan internal tapi
juga mendapatkan kepercayaan baik dari nasabah maupun calon investor karena memiliki
kredibilitas dan kapabilitasnya yang dapat diandalkan.
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